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Abstrak

Penelitian tentang pertumbuhan bibit surian (Toona sinensis (Juss,) M. Roem pada tanah ultisol
yang dicampur pupuk kompos dengan penambahan Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) telah
dilakukan pada bulan November 2014 sampai April 2015 di Rumah Kaca dan Laboratorium
Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Andalas, Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan bibit surian
pada media tanah ultisol yang dicampur pupuk kompos dengan penambahan FMA. Penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan.
Perlakuannya adalah tanpa inokulasi (hanya pupuk organik), 5 g inokulan per tanaman, 10 g
inokulan per tanaman, 15 g inokulan per tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan bibit surian pada media tanah ultisol yang dicampur pupuk kompos dengan
penambahan FMA memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan diameter batang.

Kata kunci: Fungi Mikorhiza Arbuskular; Kompos; Toona sinensis

Abstract

Study on the seedling growth of surian inoculated with some doses of Arbuscular Mycorrhizal
Fungi (AMF) on ultisol mixed compost has been conducted from November 2014 until February
2015 in the Greenhouse and Plant Physiology Laboratory, Department of Biology, Faculty of
Mathematics and Natural Sciences, Andalas University, Padang. The aim of this study was to find
the growth of surian seedling that inoculated with some dosages of AMF on ultisol mixed compost.
The study used a Completely Randomized Design with four treatments and six replications. The
treatments were done without inoculation, 5 g inoculants/ plant, 10 g inoculants/ plant, 15 ¢
inoculants/ plant. Result of this study indicated that AMF given on ultisol soil gave significant effect
on increasing stem diameter of surian seedlings.
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PENDAHULUAN

Persediaan dan permintaan hasil kayu
yang merupakan bahan baku untuk industri
perkayuan, seperti kayu lapis, pulp dan kertas
semakin berkurang. Keadaan tersebut mem-
buktikan bahwa saat ini hutan alam tak
sanggup lagi menyediakan kebutuhan kayu
bagi perindustrian Indonesia (Khaeruddin,
1999).

Pemerintah telah menetapkan kebijaksa-
naan dan mendorong pembangunan hutan ta-
naman. Pembangunan hutan tanaman penting
dilaksanakan, diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas lahan (Samsudi, 1990). Salah
satu alternatif yakni dengan pembangunan
Hutan Tanaman Industri (HTI). Pembangunan
HTI merupakan investasi besar dengan waktu
panen yang cukup lama. Jenis yang dibudida-
yakan untuk HTI biasanya mempunyai daur
tanam minimal 7-10 tahun. Untuk menunjang
upaya tersebut, diperlukan bibit tanaman dalam
jumlah yang banyak dan pertumbuhan bibit
yang baik. Salah satu jenis tanaman yang
digunakan untuk HTI yaitu tanaman surian
[Toona sinensis (Juss,) M. Roem]. Menurut
Yuhernita dan Juniarti (2009) Jenis T. sinensis
merupakan tanaman yang cepat tumbuh dan
kayu tanaman surian mempunyai harga jual
yang tinggi karena dapat digunakan sebagai
bahan bangunan, peti, venire, alat musik, kayu
lapis, dan mebel.

Klasifikasi tanaman Toona sinensis
adalah sebagai berikut: Kingdom: Plantae;
Subkingdom:  Traceobionta;  Superdivisi:
Spermatophyta; Divisi: Magnoliophyta; Kelas:
Magnoliopsida; Subkelas: Rosidae; Ordo:
Sapindales; Famili: Meliaceae; Genus: Toona;
Spesies: [Toona sinensis (Juss,) M. Roem].

Untuk mendapatkan tanaman yang ber-
kualitas baik, tanaman harus memiliki kese-
suaian antara syarat tumbuh tanaman dengan
karakteristik lahan tempat tumbuhnya. Karak-
teristik lahan yang baik yaitu lahan yang kaya
bahan organik dan mempunyai unsur hara yang
diperlukan oleh tanaman (Durahim & Hendro-
mono, 2001). Tanah ultisol merupakan salah
satu jenis tanah di Indonesia yaitu mencapai
45.794.000 hektar atau hampir 25% dari total
seluruh daratan Indonesia. Menurut Soepardi
(1983), masalah utama yang dihadapi dalam

pemanfaatan tanah ultisol adalah kemasaman
dan kelarutan aluminium (APF") yang tinggi
dan miskin unsur hara. Namun jika tanah ini
dikelola dengan tepat maka produktivitasnya
dapat ditingkatkan sehingga bisa produktif.

Menurut Suntoro (2001), penambahan
bahan organik pada tanah masam antara lain
inseptisol, ultisol dan andisol mampu mening-
katkan pH tanah dan menurunkan Al tertukar
tanah. Selain itu, pemberian pupuk organik
dapat meningkatkan aktifitas mikroba tanah
baik mikroflora maupun mikrofauna (Farida,
1995). Hal ini disebabkan karena pupuk
organik mampu meningkatkan kandungan hara
di dalam tanah sehingga dengan kondisi tanah
yang baik dapat merangsang aktivitas mikroba
tanah.

Mikroriza merupakan salah satu kelom-
pok mikroorganisme yang berperan membantu
penyerapan hara oleh tanaman. Mikoriza
merupakan struktur yang terbentuk karena
simbiosis mutualisme antara fungi tanah
dengan akar tanaman (Subiksa, 2002). Adanya
simbiosis mutualistik antara fungi mikoriza
dengan perakaran tanaman dapat membantu
pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik.

Beberapa penelitian sebelumnya yaitu
oleh Suherman, Anne dan Santi (2006)
mendapatkan penambahan FMA 10g/tanaman
adalah yang paling optimal dalam pertumbuh-
an kelapa sawit (Elaeis guineensis). Tirta
(2006) mendapatkan dosis terbaik penggunaan
FMA vyaitu sebanyak 20 g/tanaman pada bibit
panili. Pentingnya keberadaan Toona sinensis
terutama untuk mendukung usaha rehabilitasi
hutan (Samsudi, 1990), perbaikan lingkungan
dan peningkatan produksi kayu maka peneliti-
an ini sangat perlu dilakukan untuk dapat
mengetahui pengaruh pertumbuhan bibit surian
[Toona sinensis (juss,) M. Roem] pada media
tanah ultisol yang dicampur pupuk kompos
dengan penambahan FMA. Tujuan dari pene-
litian ini adalah untuk mengetahui partum-
buhan bibit surian [Toona sinensis (juss,) M.
Roem] pada media tanah ultisol yang dicampur
pupuk kompos dengan penambahan FMA.
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MATERIAL DAN METODE
Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode
eksperimen  memakai Rancangan  Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6
ulangan. Perlakuan yang diberikan berupa
dosis inokulan FMA pada media tanah ultisol
yang dicampur pupuk kompos sebagai berikut:
A= tanpa FMA (Kontrol); B=5 g/tanaman; C=
10 g/tanaman; D= 15 g/tanaman.

Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan pada
penelitian adalah tanah ultisol dan pupuk
kompos yang di dapatkan dari Laboratorium
Tanah, Jurusan llmu Tanah, Fakultas Per-
tanian, Universitas Andalas. Tanah ultisol ter-
lebih dahulu dibersihkan dari kotoran dengan
cara disaring menggunakan ayakan dan di-
sterilisasi menggunakan autoclave. Setelah itu
tanah ultisol steril kemudian dicampurkan
dengan pupuk kompos dengan perbandingan
1:1 kemudian dimasukkan ke dalam polibag 5
kg sama banyak.

Penyediaan Bibit Surian

Bibit surian yang digunakan adalah bibit
surian yang berumur lima bulan yang diperoleh
dari CV. Warna Khara, Suplayer dan
Contractor, Lubuk Minturun, Koto Tangah,
Padang.

Persiapan Inokulan FMA Indigenous
Inokulam  mikoriza  diperolen  dari
Seameo Biotrop, Bogor, Indonesia. Untuk me-
nentukan  bobot inokulan yang akan
diaplikasikan terlebih dahulu dilakukan peng-
hitungan kepadatan spora. Penghitungan
dilakukan dengan cara berikut: masing-masing
inokulan ditimbang sebanyak 1 g lalu dimasuk-
an ke dalam saringan bertingkat. Pencucian
dilakukan sampai air keluar dari saringan
terbawah. Selanjutnya secara bertahap saringan
diangkut satu per satu dimulai dari yang paling
atas, isi saringan ditampung menggunakan
cawan petri terpisah, diamati di bawah
mikroskop dan dihitung jumlah sporanya.
Setelah dilakukan penghitungan didapatkan
kepadatan spora £45 spora/g inokulan.

Perlakuan dan Inokulasi FMA pada Bibit
Tanaman

Inokulasi FMA dilakukan dengan cara
mengeluarkan setengah media tanam dari
polibag, kemudian bibit tanaman dipindahkan
ke media tanam tersebut. Inokulan FMA di
sekitar perakaran sesuai dengan perlakuan dan
tutup kembali dengan media tanam. Bibit yang
telah di tanam diletakkan di rumah kaca. Bibit
dipelihara selama 12 minggu.

Pemeliharaan Bibit

Pemeliharaan bibit meliputi penyiraman
dan pengendalian gulma. Penyiraman dilaku-
kan satu kali sehari menggunakan gelas plastik
yang telah ditandai dan diberi lubang di bagian
bawahnya. Penyiraman dilakukan dengan cara
mengisi air sesuai dengan bagian yang telah
ditandai, hal ini dilakukan agar banyaknya air
sama setiap perlakuan. Selan-jutnya pemberian
lubang pada bagian bawah bertujuan agar bibit
dalam polybag tidak rusak dan tanah tempat
tumbuh tidak padat. Pengendalian gulma
dengan mencabut gulma yang tumbuh di se-
Kitar tanaman.

Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati dalam penelitian
ini adalah persentase bibit yang hidup, per-
tambahan tinggi tanaman (cm), pertambahan
jumlah helaian daun, pertambahan diameter
batang tanaman (mm), bobot kering tanaman,
derajat infeksi FMA dan ketergantungan
tanaman terhadap mikoriza (mycorrhizal
dependency).

Persentase Bibit yang Hidup

Setelah bibit berumur 12 minggu sejak
dipindahkan dari media perlakuan. Persentase
bibit dihitung dengan menggunakan rumus:
jumlah ulangan x 100%.

Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari permukaan
tanah sampai pada ujung titik tumbuh.
Pengamatan dilakukan sekali  seminggu.
Pengamatan pertama kali dilakukan saat bibit
diberi perlakuan sampai bibit berumur 12
minggu setelah tanam.
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Pertambahan Jumlah Helaian Daun

Pengukuran pertambahan jumlah daun
dilakukan setiap minggu dengan menghitung
jumlah daun yang telah membuka sempurna.
Pengamatan pertama kali dilakukan saat bibit
diberi perlakuan sampai bibit berumur 12
minggu setelah tanam.

Pertambahan Diameter Batang Tanaman

Pengamatan dilakukan setiap minggu
dengan mengukur diameter batang tanaman
menggunakan vernier caliper. Pengukuran
diameter batang pada 10% dari tinggi tanaman
awal dan diberi tanda. Pengukuran diameter
dilakukan setiap minggu pada batang yang
telah diberi tanda.

Bobot Kering Tanaman

Penghitungan bobot kering tanaman
dilakukan pada akhir pengamatan. Sampel
berat basah tanaman terdiri dari akar, batang
dan daun dipotong-potong lalu ditimbang.
Potongan dari setiap bagian tanaman dibung-
kus dengan kertas koran dan dikeringkan
menggunakan oven listrik pada suhu 80°C
selama 2x24 jam kemudian ditimbang berat
keringnya.

Derajat Infeksi FMA

Sampel akar dibersihkan dari tanah yang
melekat menggunakan air mengalir. Akar ta-
naman yang muda diambil dan dipotong 1 cm
untuk masing-masing sampel. Potongan akar
dimasukan ke dalam botol film yang berisi
larutan KOH 10% sampai terendam dan
diinkubasi selama 24 jam. Akar dibilas dengan
akuades selanjutnya akar direndam dalam HCI
2% selama 30 menit lalu dikeringkan.
Potongan akar diberi pewarna staining dan
dibiarkan selama 24 jam. Ganti dengan larutan
distaining biarkan selama semalam.

Sebanyak 10 potongan akar yang telah
diwarnai diambil secara acak dan disusun di
atas kaca objek, sampel ditekan dengan cara
squash dan diamati di bawah mikroskop.
Jumlah akar yang terinfeksi dan yang tidak
terinfeksi dicatat dan dihitung untuk menge-
tahui persentase infeksi. Akar yang terinfeksi
ditandai dengan adanya hifa, vesikula atau
arbuskula. Derajat infeksi dihitung dengan
menggunakan rumus: % derajat infeksi= (X
akar yang terinfeksi / ¥ akar yang diamati) x
100%.

Tabel 1. Kriteria efektifitas derajat infeksi mikoriza (Brundrett et al., 1996)

Derajat Infeksi (%) Kriteria
0-5 Sangat rendah
5-25 Rendah
25-50 Sedang
50-75 Tinggi
75-100 Sangat tinggi
Untuk mengetahui Mycorrhizal pupuk kompos penambahan FMA didapatkan

dependency dihitung menggunakan rumus:
MD= [(BK tanaman dengan mikoriza — BK
tanaman tanpa mikoriza) / BK tanaman tanpa
mikoriza] x 100%, dengan MD = Mycorrhizal
Dependency; BK = Bobot kering (Simarmata
et al., 2005).

HASIL

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan mengenai pertumbuhan bibit surian
pada media tanah ultisol dengan campuran

hasil sebagai berikut.

Persentase Bibit Surian yang Hidup
Persentase bibit surian yang hidup
dengan perlakuan inokulasi beberapa dosis
FMA pada media tanah ultisol dengan
campuran pupuk kompos dapat dilihat pada
Tabel 3. Rata-rata pertambahan tinggi ta-
naman, jumlah daun dan diameter batang bibit
surian yang diinokulasi dengan FMA pada
media tanah ultisol dengan campuran pupuk
kompos disajikan pada Tabel 4. Rata-rata berat
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kering batang dan daun (bagian atas), akar
(bagian bawah) dan berat kering total bibit
surian yang diinokulasikan dengan beberapa
dosis inokulan FMA pada media tanah ultisol
dengan campuran pupuk kompos, data lebih
jelasnya disajikan pada Tabel 5.

Persentase derajat infeksi FMA pada akar
tanaman surian dengan perlakuan beberapa
dosis inokulasi FMA pada media tanah ultisol
dengan campuran pupuk kompos setelah 12
minggu disajikan pada Tabel 6.

Tabel 2. Kriteria ketergantungan tanaman terhadap mikoriza (Mycorrhizal dependency) (Habte &

Manjunath, 1991)

Mycorrhizal Dependency (%) Kriteria
75 Sangat Tinggi
50-75 Tinggi
25-50 Cukup
25 Kurang
0 Tidak Ketergantungan

Tabel 3. Persentase hidup bibit surian setelah 12 minggu yang diinokulasi dengan FMA

Dosis FMA (g/tanaman)

Persentase bibit yang hidup (%)

0
5
10
15

100
100
100
100

Tabel 4. Rata-rata pertambahan tinggi, jumlah daun dan diameter batang bibit surian yang
diinokulasi dengan beberapa dosis selama 12 minggu pengamatan

Dosis FMA Rata-rata pertambahan Rata-rata pertambahan  Rata-rata pertambahan @
(g/tanaman) tinggi batang (cm) jumlah daun (helai) batang (mm)

0 24,75 a 6,50 a 0,65a

5 24,33 a 451a 0,66 a

10 34,75 a 7,49 a 1,24 b

15 37,33 a 6,65 a 1,33 b

Keterangan: Perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda

nyata pada uji DNMRT taraf 5%

Tabel 5. Rata-rata berat kering (BK) batang dan daun (bagian atas), akar (bagian bawah) serta berat
kering total bibit tanaman surian yang diinokulasikan dengan beberapa dosis inokulan

FMA setelah 12 minggu pengamatan

Dosis FMA (g/tanaman) % BK batang dan daun (g) = BK akar () % BK total (g)
0 419a 0,57 a 4,76 a
5 4,17 a 0,64 a 481 a
10 6,50 a 0,96 a 7,46 a
15 6,68 a 1,00 a 7,68 a

Keterangan: Perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda

nyata pada uji DNMRT taraf 5%
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Tabel 6. Persentase derajat infeksi FMA pada akar tanaman surian

Dosis FMA (g/tanaman) Derajat Infeksi (%) Kriteria
0 30 Sedang
5 63 Tinggi
10 72 Tinggi
15 80 Sangat Tinggi

Gambar 1. Bentuk infeksi FMA pada jaringan akar tanaman surian
Keterangan: (A) Hifa, (B) Vesikul

PEMBAHASAN

Persentase bibit tanaman yang hidup
pada seluruh perlakuan adalah 100% (Tabel 3).
Pemberian beberapa dosis FMA pada media
tanah ultisol dengan campuran pupuk kompos
tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
bibit tanaman surian. Menurut Omon (2008),
pemberian beberapa dosis mikoriza tidak
berpengaruh nyata terhadap persentase hidup
dua jenis bibit meranti, ditunjukkan oleh
persentase hidup bibit tanaman mencapai 75%
pada setiap perlakuan (tanpa diberi mikoriza
maupun diberi mikoriza).

Bentuk infeksi FAM pada jaringan akar
tanaman surian pemberian beberapa dosis
inokulan FMA pada media tanah ultisol
dengan campuran pupuk kompos memberikan
pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap
rata-rata pertambahan tinggi batang dan
jumlah daun (Tabel 4). Diduga mikoriza dan
pupuk organik tidak berpengaruh terhadap
tinggi batang dan jumlah daun. Hal ini
kemungkinan disebabkan aktivitas mikoriza
dalam  meningkatkan  penyerapan  hara
berkurang dengan adanya penggunaan pupuk
kompos. Penambahan pupuk kompos akan
meningkatkan kandungan C organik dan

ketersediaan P sedangkan peran mikoriza akan
berkurang dengan meningkatnya kedua hara
tersebut. Kandungan C (>2%) dan P yang
tinggi akan menghambat pertumbuhan hifa
propagul, perkecambahan spora dan inisiasi
kolonisasi akar (Sarief, 1985).

Pada Tabel 4 didapatkan hasil berbeda
nyata terhadap pertambahan diameter batang
bibit surian dalam waktu 12 minggu setelah
tanam dan dilanjutkan dengan uji lanjut
Duncan pada taraf 5%. Menurut Delvian
(2003) dalam hasil penelitiannya mengenai
peranan FMA dalam pertumbuhan tanaman
Leucaena leucocephala menyatakan bahwa
FMA memberikan pengaruh nyata terhadap
diameter batang.

Menurut Herdina (2010) pertambahan
tinggi batang tanaman lebih dulu terjadi karena
pertambahan tinggi batang akan memacu
pembelahan sel pada area pucuk yang akan
membentuk daun baru. Penggunaan media
tanam dengan penambahan pupuk kompos
akan semakin meningkatkan partumbuhan
vegetatif tanaman. Kandungan unsur hara N, P
dan K yang ada dalam media ini merupakan
unsur hara yang penting bagi tanaman terutama
nitrogen. Menurut Kononova (1966) nitrogen
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dapat memacu pertumbuhan vegetatif tanaman.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
ditandai dengan meningkatnya diameter
batang.

Berat Kering

Pemberian beberapa dosis inokulan FMA
pada media tanah ultisol dengan campuran pu-
puk kompos memberikan pengaruh yang tidak
berbeda nyata terhadap rata-rata berat kering
batang dan daun, berat kering akar dan berat
kering total bibit tanaman surian. Hal ini
diduga disebabkan oleh FMA yang diinokulasi
pada bibit tanaman belum efektif dalam
memberi sumbangan hara tanah terhadap bibit
tanaman.

Pada Tabel 5 juga dapat dilihat bahwa
pemberian mikoriza 15 g/tanaman dengan
penambahan pupuk organik merupakan berat
kering tertinggi diantara perlakuan lainnya.
Hasil ini sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Brundret et al., (1966) bahwa pengaruh
mikoriza yang paling utama adalah dapat
meningkatkan pengambilan unsur fosfat dari
tanah dan meningkatkan berat kering. Berat
Kering bibit merupakan suatu indikator untuk
menentukan baik tidaknya bibit karena berat
kering mencerminkan status nutrisi tanaman.

Menurut Prawiranata, Harran dan Tjon-
dronegoro (1981) yang menyatakan bahwa
berat kering tanaman mencerminkan nutrisi
tanaman karena berat kering tersebut
tergantung pada fotosintesis. Pertumbuhan dan
pembentukan  organ  vegeatif  tanaman
berpengaruh terhadap berat kering. Proses ini
sangat dipengaruhi oleh Kketersediaan unsur
hara bagi tanaman serta laju fotosintesis.
Selanjutnya Sarief (1985) mengemukakan
bahwa meningkatnya kandungan unsur P pada
bibit akan meningkatkan laju fotosintesis dan
merangsang pembentukan daun baru sehingga
akan mengakibatkan berat kering bertambah.
Berat kering tanaman menunjukkan akumulasi
senyawa organik yang berhasil disintesisis
tanaman dari senyawa anorganik, terutama
H,O dan CO,. Unsur hara yang diserap akan
memberikan kontribusi terhadap pertambahan
berat kering tanaman. Berat kering tanaman
merupakan akibat efisiensi penyerapan dan

pemanfaatan cahaya matahari yang sepanjang
masa pertanaman oleh tajuk tanaman.

Menurut Goldsworthy dan Fisher (1992),
berat kering tanaman tergantung pada
pertumbuhan organ vegetatifnya. Berat kering
akar tergantung pada jumlah fotosintat dan
fotosintat yang dihasilkan dipengaruhi oleh
suplai nutrisi dan air yang diperoleh tanaman.
Pada kondisi tingkat kolonisasi FMA yang
rendah dapat belum bisa menyuplai hara untuk
meningkatkan fotosintesis terhadap tumbuhan
sehingga belum  memberikan  pengaruh
terhadap berat kering akar tanaman.

Persentase Derajat Infeksi FMA pada Akar
Tanaman Surian

Persentase derajat infeksi akar bibit
tanaman Surian yang diinokulasi dengan
beberapa dosis FMA pada media tanah ultisol
dengan campuran pupuk kompos menunjukkan
kriteria sedang-tinggi. Kriteria infeksi FMA
yang tinggi terjadi pada penambahan dosis 5 g
dan 10 g dengan persentase sangat tinggi
ditunjukan oleh perlakuan dosis 15 g sebesar
80%. Hal ini diduga karena FMA mampu
bekerjasama pada media tanam tanaman
SURIAN. Pada perlakuan tanpa inokulasi juga
terinfeksi FMA, hal ini menunjukkan bahwa
FMA sudah ada pada tanah ultisol dengan
penambahan pupuk organik. Menurut Delvian
(2003), kelembapan tanah yang tinggi pada
tanah yang basah akan  merangsang
perkecambahan spora dan terbentuknya
kolonisasi dengan tanaman inang. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Triyanto (2008)
bahwa terjadi infeksi FMA pada perlakuan
tanpa inokulasi dengan kriteria rendah-sedang
pada pertumbuhan bibit kelapa sawit. Contesa
(2010) melaporkan pertumbuhan bibit tanaman
pisang yang tidak diinokulasi dengan FMA
menunjukkan adanya infeksi FMA dengan
kriteria rendah. Dengan pemberian inokulan
mikoriza ke dalam tanah maka akan semakin
banyak akar-akar yang terinfeksi dan kemung-
kinan infeksi yang terjadi pada tanaman yang
tidak diberi inokulan merupakan akibat dari
infeksi mikoriza indigenous (Mosse, 1981).

Pada hasil penelitian (tertera pada
Gambar 5), ditemukan beberapa struktur
mikoriza dalam akar antara lain hifa dan
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vesikula. Adanya infeksi FMA yang tinggi
pada perakaran tanaman menunjukkan bahwa
adanya kecocokan antara FMA dengan
tanaman inangnya (Smith & David, 1997).
Kecocokan antara FMA dengan tanaman inang
juga dipengaruhi oleh jenis FMA vyang
digunakan. Menurut Subiksa (2002) faktor
biotik yang mempengaruhi efektiftias mikoriza
yaitu spesies FMA, kompetisi antar fungi
mikoriza, tanaman inang dan tipe perakaran
tanaman inang. Sedangkan derajat FMA yang
tergolong sangat tinggi dimungkinkan karena
adanya eksudat akar tanaman yang mampu
mendukung pertumbuhan inokulan FMA dan
kondisi tersebut menunjukkan bahwa asosiasi
antara FMA dengan akar tanaman berkembang
sangat baik. Eksudat akar mengandung
karbohidrat, asam amino dan substansi lainnya
yang dibutuhkan oleh FMA (Simarmata,
2005). Terjadinya asosiasi antara FMA dengan
tanaman dapat diketahui dengan terinfeksi atau
tidaknya akar tanaman. Infeksi FMA diketahui
dengan  adanya  struktur-struktur  yang
dihasilkan oleh FMA antara lain yaitu: hifa,
arbuskula, miselia. Adanya infeksi FMA yang
tinggi pada perakaran tanaman menunjukkan
bahwa adanya kecocokan antara FMA dengan
tanaman inangnya (Smith & David, 1997).

KESIMPULAN

Pemberian pupuk kompos dengan
inokulasi beberapa dosis FMA pada media
tanah ultisol memberikan pengaruh nyata
terhadap pertambahan diameter batang bibit
surian namun memberikan pengaruh tidak
berbeda nyata pada tinggi dan jumlah daun.
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